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Abstrak: Rambut jagung merupakan obat tradisional untuk mengobati penyakit
seperti diabetes, asam urat, dan batu ginjal. Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas ekstrak
herba rambut jagung sebagai antioksidan dan mengukur kandungan fenolik total serta korelasinya.
Sampel yang digunakan berupa ekstrak metanol yang difraksinasi menghasilkan fraksi n-heksan, etil
asetat dan air. Ekstrak diperoleh dengan metode maserasi dan dilakukan uji kandungan fenolik total
dan aktivitas antioksidan. Kandungan fenolik total ekstrak metanol, n-heksan, etil asetat dan air secara
berturut-turut adalah 94,45 + 0,42 mg GAE/g, 2,27 + 0,03 mg GAE/g, 140,25 + 1,43 mg GAE/g, dan
82,23 + 0,12 mg GAE/g dan hasil uji aktivitas antioksidannya adalah 46,44 + 0,02 mg AEAC/g, 24,62
+ 0,30 mg AEAC/g, 47,57 = 0,77 mg AEAC/g, dan 29,81 + 0,66 mg AEAC/g. Nilai ICs, pada ekstrak
tersebut secara berturut-turut adalah 131,20 ppm, 147,10 ppm, 159,85 ppm dan 269,63 ppm. Korelasi
kandungan fenolik total dan aktivitas antioksidan sebesar 93%.

Kata Kunci: Fenolik, antioksidan, GAE, AEAC, ICs.

Abstract : Corn silk has been used traditional medicine to treat illnesses such as diabetes, gout, and
kidney stones. The aim of this study was testing the activity of corn silk’s herb extracts as natural
antioxidant and measured the total phenolic content and their correlation. The sample used in the form
of methanol extract, this fractionate to result n-hexane fraction, ethyl acetate and water. Extracts
obtained by maceration method and test the total phenolic content and antioxidant activity. Total
phenolic content of the methanol extract, n-hexane, ethyl acetate and water respectively was 94.45 +
0.42 mg GAE / g, 2.27 £ 0.03 mg GAE / g, 140.25 + 1.43 mg GAE / g, and 82.23 £ 0.12mg GAE / g
and antioxidant activity 46.44 + 0.02 mg AEAC/g, 24.62 = 0.30 mg AEAC/g, 47.57 = 0.77 mg
AEAC/g, and 29.81 = 0.66 mg AEAC/g. ICs, values of the extract was successively 131.20 ppm,
147.10 ppm, 159.85 ppm and 269.63 ppm. Correlation of total phenolic content and antioxidant
activity of 93%.
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AHULUAN

Radikal bebas sering dikaitkan dengan berbagai peristiwa fisiologis seperti peradangan,
dan penyebab kanker (Bhaigyabati dkk., 2011). Radikal bebas (free radical) adalah
molekul yang mempunyai elektron tidak berpasangan, terbentuk sebagai hasil antara
ier) dalam suatu reaksi organik melalui proses homolisis dari ikatan kovalen. Karena
va, senyawa radikal bebas akan segera mungkin menyerang komponen seluler yang
disekelilingnya, baik berupa senyawa lipid, lipoprotein, protein, karbohidrat, RNA,
DNA. Akibat lebih jauh dari reaktivitas radikal bebas adalah terjadinya kerusakan

maupun fungsi sel (Winarsi, 2007).
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